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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pe lrke lmbangan dan pelrtulmbulhan pelndu ldulk di Indone lsia yang sangat 

pe lsat melnye lbabkan pe lningkatan julmlah ke lndaraan di jalan raya. Salah satul 

prasarana transportasi adalah jalan raya yang me lrulpakan kelbultulhan pokok 

pada kelgiatan masyarakat. Jalan raya me lrulpakan sarana transportasi yang 

be lrpelran stratelgis didalam e lkonomi, sosial, dan buldaya. Se lhingga 

pe lmbangulnan prasarana transportasi jalan raya me lrulpakan selktor 

pe lmbangulnan yang di prioritaskan, telrbulkti delngan banyaknya anggaran 

nasional yang te lrse lrap ke lse lktor ini, baik ulntulk pe lmbangulnan konstrulksi jalan 

barul maulpuln pelme lliharaan jalan. 

Masalah transportasi melrulpakan masalah yang se llalu l dihadapi olelh 

banyak ne lgara yang se ldang be lrke lmbang se lpe lrti Indone lsia. Sarana fisik 

pe lmbulatan su latul jalan raya yang didalamnya me llipulti pe lkelrjaan pelrke lrasan 

jalan dihadapkan pada tantangan ulntulk se llalul melningkatkan kulalitas maulpuln 

kulantitas, selhingga ulntulk melncapai hasil yang optimal haruls melne lntulkan 

sulatul cara yang e lkonomis dan e lfisieln ditinjaul dari se lgi bahan, pe lralatan, 

dana, telnaga ke lrja dan meltodel pe llaksanaan. Ulntulk melningkatkan kinelrja 

pe lrkelrasan, mulncull sulatul idel ulntulk melmbe lrikan bahan tambahan pada 

pe lrkelrasan belrtuljulan melngatasi ke lrulsakan jalan. 

Aspal be lton se lbagai bahan ulntulk konstrulksi jalan suldah lama di ke lnal 

dan di gulnakan se lcara lulas dalam pelmbulatan jalan. Aspal be lton adalah 

campulran dari agre lgat be lrgradiasi melne lruls de lngan bahan bitulmeln. Ulntulk 

melminimalisir bahan dasar aspal yaitul delngan me lnambahkan bahan 

tambahan dalam campulran yang sifatnya mampul me lngatasi ke llelmahan yang 

di miliki aspal. Di sini pe lnullis melncoba me lmanfaatkan Styrofoam yang di 

jadikan selbagai subtitusi dalam campulran aspal AC-WC gu lna me lnge ltahuli 

pe lningkatan nilai dari kelkulatan aspal de lngan me lnggulnakan Styrofoam 

se lbagai subtitusi pe lngganti se lkaliguls de lngan pe lningkatan nilai fulngsinya 

pada pelnguljian propelrtis marshall telst (Alkhaly et al., 2020). 
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Limbah styrofoam adalah plastik delngan sifat khulsuls, strulktulrnya 

telrdiri dari bu ltiran belrisi uldara delngan ke lpadatan relndah. Adanya ce llah antar 

bultiran yang tidak me lnghantarkan panas, melnjadikan styrofoam se lbagai 

isolator panas yang baik. Prose ls produlksi polystyrelne l dimullai delngan 

pe lmbelntulkan polystyrelne l dari styrelne l (monomelr) dan kelmuldian melniulpkan 

uldara kel dalam polystyrelne l melnggulnakan CFC. Styrofoam adalah 

polystyrelne l, plastik yang sangat ringan, kakul, transparan, dan mulrah dan 

celpat rapulh (Zusan, n.d.). Kare lna kellelmahan telrse lbult, polistirelna dicampulr 

de lngan se lnyawa se lng dan bu ltadielna. Akibatnya styrofoam ke lhilangan sifat 

be lningnya dan me lnjadi pultih sulsul. Styrofoam yang te lrsisa dapat digulnakan 

se lbagai bahan tambahan pada campulran Laston, diharapkan pelnambahan 

limbah styrofoam pada campulran aspal akan melmbelrikan banyak manfaat, 

diantaranya pe lrmulkaan pelrke lrasan melnjadi lelbih tahan lama, tahan telrhadap 

re ltakan akibat lelndultan yang be lrlelbihan se lrta re ltakan akibat kellellahan 

bahan. 

Limbah styrofoam te llah dipellajari selbagai bahan tambahan aspal karelna 

sifat telrmoplastiknya yang padat pada sulhul kamar dan kelmampulannya 

melle llelh pada sulhul tinggi. Saat dicampulr de lngan aspal , ia me llellelh dan 

melnyatul de lngan aspal ulntulk melngisi rongga dalam campulran. Styrofoam 

adalah plastik Kate lgori 6 yang te lrbulat dari polistireln dan gas. Kate lgori ini 

melrulpakan plastik yang banyak digulnakan dalam kelhidulpan se lhari-hari. 

Styrofoam ju lga se lring digulnakan ulntulk me lnjaga ke lamanan ke lmasan 

e llelktronik dan melnghindari be lntulran, namuln dibalik jultaan kelgulnaannya 

dalam kelhidulpan se lhari-hari, styrofoam me lrulpakan bahan yang be lrbahaya 

bagi tulbulh dan julga lingkulngan kare lna limbah styrofoam tidak dapat delngan 

muldah didaulr ullang. Jika sampah plastik lainnya me lmbultulhkan waktul 

hingga 500 tahuln ulntulk telrulrai di dalam tanah, styrofoam sama selkali tidak 

dapat telrulrai selcara alami. Olelh karelna itul, limbah styrofoam yang suldah lama 

dibulang tidak akan belrulbah belntulk, apalagi telrulrai se llamanya. Namuln jika 

sisa styrofoam dapat digulnakan ulntulk campulran aspal, dianggap sangat 

be lrgulna ulntulk melnangani limbah yang banyak dan sangat bulrulk, namuln bila 

digulnakan se lbagai bahan tambahan aspal julga dapat melnghasilkan se lsulatul 
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yang le lbih be lrmanfaat yaitul digulnakan se lbagai aditif aspal. 

Hulbulngan antara agre lgat de lngan aspal se lbagai pe lngikat dipe lrkulat 

se lhingga dapat melnahan be lban lalul lintas yang be lrat tanpa bocor, daya 

tahannya melningkat, ellastisitas aspal melningkat, dan limbah styrofoam lelbih 

flelksibe ll digu lnakan se lbagai campulran aspal bulkan ulntulk pe lngganti aspal, 

namuln dalam stuldi ini limbah styrofoam digu lnakan se lbagai pe lngganti yang 

digulnakan u lntulk agre lgat. Ke lulnggullan dari pelne llitian ini adalah 

melmulngkinkan daulr ullang limbah styrofoam selcara optimal. Ulntulk tuljulan 

lain, melskipuln ke lcil dapat melnggantikan pelran agre lgat dan dapat 

melngulrangilimbah yang ada. 

Styrofoam yang te lrsisa me llulap se lbagai limbah. Ke ltelrse ldiaan limbah 

styrofoam di Indone lsia culkulp banyak dan muldah didapat, dan limbah 

styrofoam lelbih tahan telrhadap pelrulbahan sulhul, se lhingga lapisan pelrmulkaan 

jalan tahan telrhadap delformasi. Saat ini te llah banyak pe lne llitian telntang aspal 

modifikasi yang salah satulnya me lnggulnakan bahan polimelr (Zusan, n.d.) . 

Modifikasi aspal delngan bahan tambahan limbah styrofoam diharapkan dapat 

melningkatkan sifat aspal. 

Limbah Styrofoam adalah selbulah matelrial belrbahan elxpandeld 

polystyrelne l yang dapat melnimbullkan bahaya kare lna zat yang te lrkandulng di 

dalamnya. Styrofoam masulk keldalam katelgori sampah plastik yang 

melngandulng zat belrbahaya, se lpe lrti belnze lne l dan styrelnel. 

Banyak pe lne llitian yang dilakulkan telrhadap aspal sulpaya me lndapatkan 

campulran yang me lmpulnyai viskositas yang baik dan daya tahan lama.pelnullis 

dalam pelne llitian ini melnambahkan limbah Styrofoam selbagai bahan 

tambah delngan dibe ldakan kadar yang ditambahkan ulntulk be lnda ulji.Kadar 

limbah Styrofoam yaitul se lbe lsar 10%, 12%, 14% dan 16%. 

Pada masing-masing be lnda ulji selbanyak 6. Alasan pe lne lliti 

melnggulnakan limbah Styrofoam karelna sifat plastik selndiri yang kulat 

se lhinga harapan dapat melnaikan nilai stabilitas dan ke lpadatan. Dari belbe lrapa 

hal di atas, pelnullis be lrinisiatif ulntulk melmbulat tulgas akhir de lngan juldull 

“Analis pelngarulh pe lnambahan limbah Styrofoam pada aspal AC-WC 

telrhadap stabilitas dan kelpadatan,” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melne lntulkan pelrmasalahan pokok  

se lbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelngarulh pe lnambahan styrofoam se lbagai sulbtitulsi te lrhadap 

stabilitas dan kelpadatan pada campulran aspal porus AC-WC ? 

2. Be lrapa Nilai Campulran Optimulm Dari variasi pelnambahan styrofoam 

telrhadap stabilitas dan kelpadatan pada campulran aspal porus AC- WC ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari rulmulsan masalah di atas maka didapatkan Batasan masalah yaitul: 

1. Pe lne llitian dilakulkan di laboratulriulm PT. PE lRDANA ABADI PE lRKASA 

Jl. Lintas Se lkayul – PALI KM9.. 

2. Agre lgat yang digulnakan adalah agre lgat kasar yang lolos ayakan 1.5, 0.75, 

0.37, no 4, dan no 8 se lrta agrelgat haluls yang lolos ayakan no 16, 30, 50, 

100, dan 200. 

3. Gradasi agre lgat gabulngan ulntulk campulran yang digulnakan adalah gradasi   

tipel aspal  (AC-WC) se lsulai delngan spe lsifikasi Bina Marga 2018 re lvisi 2. 

4. Kadar tambahan limbah Styrofoam yang digulnakan adalah 10%, 12%, 

14%, dan 16% dari belrat total campulran. 

5. Styrofoam yang digulnakan adalah Styrofoam yang dipotong -potong 

melnjadi bagian kelcil, rata-rata se lbelsar rata-rata 1,5 mm x 1,5 mm.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan batasan masalah di atas, maka tuljulan yang ingin dicapai 

pada pelne llitian ini adalah: 

1. Me lnge ltahu li pelngarulh dari bahan tambah limbah styrofoam pada  campulran 

aspal AC WC te lrhadap stabilitas dan kelpadatan. 

2. Me lnge ltahu li pelngarulh dari pelrse lntasel bahan tambah styrofoam selbagai 

sulbtitulsi yaitul se lbe lsar 10%, 12%, 14% dan 16% pada campulran aspal AC 

WC te lrhadap stabilitas dan kelpadatan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari pelnellitian ini adalah sebagai belrikult : 

1. Se lcara Teloritis 

a. Diharapkan dapat melmbelrikan masulkan ilmul pe lnge ltahulan barul yang 

se lsulai delngan bidang Te lknik Sipil khulsulsnya yang be lrkaitan delngan 

matelri pelrkelrasan jalan delngan pe lnambahan bahan tambah limbah 

styrofoam pada laston (AC-WC). 

b. Diharapkan dapat melnjadi relfe lrelnsi ulntulk pe lne llitian-pelne llitian 

se llanjultnya yang be lrhulbulngan de lngan pe lrkelrasan jalan ataul matelri 

konstru lksi jalan. 

2. Se lcara Praktik 

De lngan adanya pe lne llitian ini, maka hasil yang didapatkan bisa 

melnjadi masulkan ataul solulsi ulntulk melnye llelsaikan pelrmasalahan ataulpuln 

solulsi. 

 

1.6 Urgensi Penelitian 

Ulrge lnsi pada pelne llitian ini pada teloritis yaitul dapat dijadikan bahan 

pe lnge ltahulan ulntulk me lnindak lanjulti kelgulnaan campulran aspal   AC-WC yang 

melnggulnakan bahan tambahan styrofoam se lbagai sulbtitulsi, se lkaliguls 

melmbe lrikan informasi kelpada masyarakat dalam pelmanfaatan styrofoam 

ulntulk melmanfaatkan styrofoam melnjadi bahan altelrnatif. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini melmbahas telntang latar be llakang, pe lrmasalahan 

pokok, rulang lingkulp, tuljulan khulsuls, ulrge lnsi pe lne llitian, dan 

siste lmatika pelnullisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Be lrisi telori-te lori yang be lrhulbulngan de lngan topik pelne llitian yang 

digu lnakan se lbagai relfelnsi ataul aculan pelne llitian, selpelrti sifat-sifat 

aspal, agre lgat, dan sifat styrofoam dalam bab ini, tinjaulan pulstaka 

diu lraikan selcara sistelmatis sampai delngan dasar-dasar pe lrhitulngan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini belrisi ulraian telntang bahan pelne llitian, pelralatan 

pe lnellitian,  dan pelncampulran pe lnguljian Marshall. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini melmbahas telntang hasil dapat pe lne llitian, data telrse lbult 

be lrulpa hasil pelnguljian yang dilakulkan di laboratoriulm. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini melmbahas telntang ke lsimpullan dan saran
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